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ABSTRAK

Latar Belakang : Pada awal tahun 2020, dunia khususnya Indonesia telah dilanda
dengan munculnya penyakit yang sangat berbahaya yaitu COVID-19. Upaya
tersebut dengan memaksimalkan rumah sakit tentunya membutuhkan pelaporan
penggunaan tempat tidur yang efisien dan efektif sesuai dengan Grafik Barber
Johnson. Dikarenakan lonjakan pasien yang signifikan, sehingga menjadi
permasalahan dalam sistem pelaporan yang tidak stabil. Rumah Sakit Ciremai
merupakan rumah sakit rujukan COVID-19 di Cirebon, sehingga peneliti ingin
mengetahui efisiensi terhadap sistem pelaporan penggunaan tempat tidur dalam
menunjang efektivitas pada ruang isolasi Rumah Sakit Ciremai pada tahun 2021.
Metodologi Penelitian : Peneliti menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif dengan sampel penelitian menggunakan petugas reporting
dan berupa sensus harian rawat inap.

Hasil Penelitian : Hasil penelitian yang didapat yaitu BOR tertinggi 88,7%,
AvVLOS 12 hari, TOI 305 hari dan BTO 26,3 kali. Untuk nilai indikator terendah
ada pada bulan November dikarenakan tidak ada pasien yang masuk atau dirawat.
Simpulan : Tidak efisiennya nilai indikator pelayanan rawat inap dan grafik
Barber Johnson disebabkan oleh tinggi rendahnya penyebaran kasus COVID-19
di Kota Cirebon. Upaya untuk menstabilkan nilai indikator pelayanan rawat inap
yang masih belum efisien yaitu melakukan promosi rumah sakit, pengalokasian
tempat tidur, serta melakukan analisis dan membuat laporan hasil perhitungan
indikator pelayanan rawat inap yang dilakukan per ruangan setiap bulannya.

Kata Kunci : COVID-19, Efisien & Efektivitas, Grafik Barber Johnson, Statistik
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EFFICIENCY OF BED USE IN SUPPORTING EFFECTIVENESS IN THE
ISOLATION ROOM OF CIREMAI HOSPITAL IN 2021

ABSTRACT

Background : At the beginning of 2020, the world, especially Indonesia, was hit
by the emergence of a very dangerous disease, namely COVID-19. This effort by
maximizing the hospital certainly requires efficient and effective reporting of bed
usage according to the Barber Johnson Chart. Due to a significant spike in
patients, it becomes a problem in an unstable reporting system. Ciremai Hospital
is a COVID-19 referral hospital in Cirebon, so researchers want to know the
efficiency of the bed use reporting system in supporting the effectiveness of the
isolation room at Ciremai Hospital in 2021.

Research Methodology: Researchers used a descriptive method with a
quantitative approach with research samples using reporting officers and in the
form of a daily inpatient census.

Research Results: The results obtained were the highest BOR 88.7%, AvLOS 12
days, TOI 305 days and BTO 26.3 times. The lowest indicator value was in
November because there were no patients admitted or treated.

Conclusion: The inefficient value of inpatient service indicators and the Barber
Johnson chart is caused by the high and low spread of COVID-19 cases in the city
of Cirebon. Efforts to stabilize the value of indicators for inpatient services that
are still inefficient are carrying out hospital promotions, allocating beds, as well as
analyzing and making reports on the results of calculating inpatient service
indicators which are carried out per room every month.

Keywords: COVID-19, Efficient & Effectiveness, Barber Johnson Graph,
Statistics
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